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ABSTRACT

POT TEST THE EFFECT OF PELLET COMPOST FERTILIZATION ON
SOYBEAN PLANTS (Glycine max (L) merril)

By

Wahyu Susilowati Sepsiana

Soybean plant is one of the food crops that become the main raw material for
various products in the food industry. However, the fulfillment of national
soybean consumption figures are lower than the production figures. The main
problem is that agricultural land is generally sour (especially in Lampung) so it is
not suitable for soybean crops. Another problem is the lack of soil organic matter
so there needs to be motivation to increase the provision of organic matter to
agricultural land. How to return organic matter to the land, among others, is by
providing organic fertilizer or compost. However, compost generally contains
very low macro nutrients (especially NPK). This study aims to test pellet compost
fertilizer enriched with NPK fertilizer on soybean plants. This study used a
complete randomized design (RAL) with 6 levels, and 3 replications to obtain 18
experimental units covering the treatment of compost pellets with the addition of
Urea, SP-36, KCL at the beginning of planting (P1), crumb compost at the
beginning of planting and urea fertilization, SP-36, conventional KCI (P2), Urea
fertilizer, SP-36, conventional KCI (P3), compost crumb at the beginning of
planting (P4), compost pellets without Urea, SP-36, KCI at the beginning of
planting (P5), and planting medium only as control (P6). The observation
parameters consisted of plant height (cm), stem diameter (mm), number of leaves

(strands), number of harvested pods, healthy seeds ( % ), weight of 100



seeds/plant (g), water consumption (L), water productivity (kg/m?), fresh and dry
weight (G), moisture content of roots, stems, and pods (%), number of root
nodules, and plant productivity (ton/ha). The results of this study showed that the
treatment has a significant effect on all parameters of observation except water
consumption (L) and the weight of 100 seeds/plants (g). Based on the growth and
yield of soybean plants per treatment obtained the best results lies in the treatment
of P2 is the plant height of 110.83 cm, stem diameter of 5.93 mm, the number of
leaves as much as 81 strands, the number of harvested pods as much as 64.67
pods, healthy seeds of 80.648 %, water consumption of 9.835 26.809% and plant
productivity of 1.636 tons/ha. However, P1 has the highest root moisture content
of 76.241%, P5 also has the highest stem moisture content of 72.480%, the
average number of root nodules P4 as many as 18 nodules and the weight of 100
soybean seeds /plants in P2 is not greater than P3 is as much as 15.66 g. Based on
the results of this study the provision of compost crumb fertilizer at the beginning
of planting and fertilizing Urea, SP-36, conventional KCI (P2) has a better

production value than the provision of fertilizer with other treatments.
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ABSTRAK

UJI POT PENGARUH APLIKASI PUPUK KOMPOS PELET PADA
TANAMAN KEDELAI (Glycine max (L) merril)

Oleh

Wahyu Susilowati Sepsiana

Tanaman Kedelai merupakan salah satu tanaman pangan yang menjadi bahan
baku utama untuk berbagai produk pada industri makanan. Namun pemenuhan
angka konsumsi kedelai nasional lebih rendah dibanding dengan angka
produksinya. Permasalahan utama adalah karena lahan pertanian umumnya
masam (terutama di Lampung) sehingga tidak sesuai dengan tanaman kedelai.
Masalah lain adalah kurangnya bahan organik tanah sehingga perlu adanya
motivasi peningkatan pemberian bahan organik ke lahan pertanian. Cara
pengembalian bahan organik ke lahan antara lain dengan memberikan pupuk
organik atau pupuk kompos. Akan tetapi, pupuk kompos umumnya
mengandung hara makro (terutama NPK) sangat rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pupuk pellet yang diperkaya dengan pupuk NPK
pada tanaman kedelai. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 6 taraf, dan 3 ulangan sehingga didapat 18 satuan percobaan
yang meliputi perlakuan pemberian pupuk kompos pelet dengan penambahan
Urea, SP-36, KCI diawal tanam (P1), pupuk kompos remah di awal tanam dan
pemupukan Urea, SP-36, KCI secara konvensional (P2), pupuk Urea, SP-36,
KCI konvensional (P3), pupuk kompos remah di awal tanam (P4), pupuk
kompos pelet tanpa Urea, SP-36, KCI di awal tanam (P5), dan media tanam

saja sebagai kontrol (P6). Parameter pengamatan terdiri dari tinggi tanaman



(cm), diameter batang (mm), jumlah daun (helai), jumlah polong panen, biji
sehat (%), bobot 100 butir biji/tanaman (g), konsumsi air (L), produktivitas air
(kg/m3), bobot brangkasan segar dan kering (g), kadar air akar, batang, dan
polong tanaman (%), jumlah bintil akar tanaman, dan produktivitas tanaman
(ton/ha). Hasil penelitian ini yaitu menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata
terhadap seluruh parameter pengamatan kecuali konsumsi air (L) dan bobot
100 biji/tanaman (g). Berdasarkan pertumbuhan dan hasil panen tanaman
kedelai per perlakuan diperoleh hasil terbaik terletak pada perlakuan P2 yaitu
tinggi tanaman sebesar 110,83 cm, diameter batang sebesar 5,93 mm, Jumlah
daun sebanyak 81 helai, Jumlah polong panen sebanyak 64,67 polong, biji
sehat sebesar 80,648 %, konsumsi air sebanyak 9,835 L, produktivitas
air/tanaman sebesar 2,798 Kg/m?®, bobot brangkasan segar sebanyak 72,57 g
dan brangkasan kering sebesar 36,95 g, kadar air polong sebanyak 26,809 %
dan produktivitas tanaman sebesar 1,636 ton/ha. Akan tetapi, P1 memiliki
kadar air akar tertinggi sebanyak 76,241%, P5 juga memiliki nilai kadar air
batang tertinggi yaitu sebanyak 72,480%, jumlah rata-rata bintil akar P4
sebanyak 18 bintil dan bobot 100 butir biji kedelai /tanaman pada P2 tidak
lebih besar dibanding P3 yaitu sebanyak 15,66 g. Berdasarkan hasil penelitian
ini pemberian pupuk kompos remah diawal tanam dan pemupukan Urea, SP-
36, KCI konvensional (P2) memiliki nilai produksi yang lebih baik

dibandingkan pemberian pupuk dengan perlakuan lain yang lain.

Kata kunci: Kedelai, pelet, NPK.



UJI POT APLIKASI PUPUK KOMPOS PELET PADA TANAMAN
KEDELAI (GLYCINE MAX (L) MERRIL)

Oleh

Wahyu Susilowati Sepsiana

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Mencapai Gelar
SARJANA TEKNIK

Pada

Jurusan Teknik Pertanian

Fakultas Pertanian Universitas Lampung

JURUSAN TEKNIK PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDARLAMPUNG
2022



Judul Skripsi : UJI POT APLIKASI PUPUK KOMPOS

PELET PADA TANAMAN KEDELAI (Glycine

maxx (L) merril)
Nama Mahasiswa 2 GWaFrtu .Susi[owati Sepsuma
Nomor Induk Mahasiswa : 1814071068

Program Studi : Teknik Pertanian

Fakultas : Pertanian

oW
.
MENYETUJUI (7
[~

1. Komisi Pembimbing (3!

¥4

= Al —

Dr. Ir. Sugeng Triyono, M.Sc. Dr. Siti Suharyatun, S.T.P., M.Si.
NIP. 196112111987031004 NIP. 197007031998022001

2. Ketua Jurusan Teknik Pertanian

Dr. Ir. Sandi Asmara, M.Si.
NIP. 196210101989021002



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji '
Ketua : Dr. Ir. Sugeng Triyone, M.Se¢.
Sekretaris : Dr. Siti Suharyatun, S.T.P., M.Si.
Penguji W .

Bukan Pembimbing : Prof. Dr. Ir. Agus Haryanto, M.P. '

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 22 September 2022



PERNYATAAN KEASLIAN HASIL KARYA

Saya adalah Wahyu Susilowati Sepsiana NPM 1814071068

Dengan ini menyatakan bahwa apa yang tertulis dalam karya ilmiah ini adalah hasil
karya saya yang dibimbing oleh Komisi Pembimbing, 1) Dr. Ir. Sugeng Triyono,
M.Sc¢. dan 2) Dr. Siti Subaryatun, S.T.P., M.Si. berdasarkan pada pengetahuan
dan informasi yang telah saya dapatkan. Karya ilmiah ini berisi material yang
dibuat sendiri dan hasil rujukan beberapa sumber lain (buku, jurnal, dll) yang telah
dipublikasikan sebelumnya atau dengan kata lain bukanlah hasil dari plagiat karya

orang lain.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dan dapat dipertanggungjawabkan. Apabila
dikemudian hari terdapat kecurangan dalam karya ini, maka saya siap
mempertanggungjawabkannya.

Bandar Lampung, 29 September 2022
Yang membuat pernyataan,

g

EC876AKX043343487

¥l

SEPULUM RIBU RUPIAH
A E__‘m -
El
Z
m
~
m

Wahyu Susilowati Sepsiana
NPM. 1814071068



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Puramekar, Lampung Barat pada
hari Kamis tanggal 09 September 1999, sebagai putri
pertama dari pasangan Bapak Asyhari dan lbu
Ratnawati. Penulis menempuh Sekolah Dasar di SDN
01 Puramekar pada tahun 2006 sampai tahun 2012,
Penulis menyelesaikan Pendidikan Menengah Pertama
di SMPN 01 Gedung Surian pada tahun 2015. Penulis

melanjutkan Sekolah Menengah

Atas di SMAN 01 Sumber Jaya pada tahun 2015 sampai tahun 2018. Penulis
terdaftar sebagai Mahasiswa Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi
Negeri (SBMPTN) pada tahun 2018.

Penulis juga aktif pada organisasi tingkat jurusan yaitu Persatuan Mahasiswa
Teknik Pertanian (PERMATEP) sebagai anggota bidang Keprofesian periode
2018/2019 dan menjadi bendahara bidang Keprofesian pada PERMATEP periode
2020, serta menjadi bendahara umum PERMATEP periode 2021. Penulis
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa Puramekar, Kecamatan Gedung
Surian, Lampung Barat selama 40 hari mulai dar 01 Februari s.d. 10 Maret 2021.
Penulis juga melaksanakan Praktik Umum di P4S Bumi Alam Purba, Raman
Utara, Lampung Timur selama 30 hari kerja mulai dari 01 Agustus s.d. 03
September 2021 dengan judul “Mempelajari Pemupukan Tanaman Cabai Merah
Besar (Capsicum annuum L. ) di Pusat Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya

(P4S) Bumi Alam Purba, Lampung Timur”.



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirobbil’alamin

Segala Puji dan Syukur tak hentinya hamba haturkan atas kehadirat Allah SWT,
atas karunia dan nikmat yang diberikan sehingga penulis mampu menyelesaikan
skripsi ini, penulis mempersembahkan skripsi ini sebagai bentuk sayang, cinta dan
bakti penulis kepada :

Ibunda dan Ayahandaku terkasih (Asyhari dan Ratnawati)

Terimakasih yang mendalam kepada Papah dan Mamah yang tak hentinya
memberikan kasih dan sayang, mendukung tanpa cela, memberi yang terbaik
tanpa imbalan, mendoakan disetiap keadaan, serta menghibur dikala sulit.
Terimakasih karena selalu menjadi orang tua terbaik dengan segala kebanggannya
kepadaku sehingga penulis mampu memompa semangat untuk menyelesaikan
karya ini, dan terimakasih, untuk doa dan restu yang selalu mengiringi.

Serta

Adik-adikku tersayang (Adinda Faradilla & Ibrahim Akbar Pradipta)

Terimakasih atas tawa canda sebagai obat dikala lelah, atas dukungan dan doa
untukku agar mampu melewati rintangan yang ada, kalian adalah semangat yang
tak terganti.



SANWACANA

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua sehingga penulis dapat
menyelesaikan Skripsi ini dengan judul “Uji Pot Pengaruh Aplikasi Pupuk
Kompos Pelet pada Tanaman Kedelai (Glycine max (L) merril)”. Sholawat
serta salam semoga senantiasa terlimpah curahkan kepada bimbingan kita yakni
nabi Muhammad SAW yang sangat kita nantikan syafaatnya di yaumul akhir
kelak.

Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik
(S.T.) di Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Dalam pelaksanaan dan penyusunan skripsi ini, penulis menyadari banyak
rintangan dan tantangan, suka dan duka serta pembelajaran dan pengalaman yang
didapatkan selama melaksanakan penelitian ini. Berkat ketulusan doa, semangat,
motivasi, dan dukungan dari orang tua serta berbagai pihak sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Maka dari itu pada kesempatan ini penulis
ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya kepada:.

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si., selaku Dekan Fakultas
Pertanian Universitas Lampung,

2. Bapak Dr. Ir. Sandi Asmara, M.Si., selaku ketua Jurusan Teknik Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Lampung,

3. Bapak Dr. Ir. Sugeng Triyono, M.Sc. selaku pembimbing utama dan
pembimbing akademik yang telah memberikan bimbingan dan saran
dalam proses penyelesaian skripsi serta memberikan motivasi dan
semangat dalam pembuatan skripsi ini.

4. lbu Dr. Siti Subaryatun, S.T.P., M.Si. selaku pembimbing kedua yang
telah memberikan bimbingan, motivasi, dan saran dalam menyelesaikan

skripsi ini.



5. Bapak Prof. Dr. Ir. Agus Haryanto, M.P. selaku pembahas yang
memberikan bimbingan, dukungan, motivasi dan saran sebagai perbaikan
skripsi ini.

6. Mamah, Papah, Dinda, Ibar, Engkong, Ndut, dan Mbah yang telah
memberikan semangat baik secara materi dan moril selama penulis
menempuh pendidikan hingga selesai.

7. Tim penelitianku, Maya Elinta, Tefania Bunga Sustina, dan Tyasno Resgi
Sirait, yang telah memberi cerita, semangat, bantuan, motivasi, dan saran
sejak awal perkuliahan sampai penyusunan skripsi ini.

8. Sahabatku, Nabila Dea Fadila yang selalu mengingatkan dan
membersamai penulis selama ini.

9. Partner terbaikku, Dimas Rahardian yang telah memberi dukungan baik
secara moril dan materi, serta mendukung dan membantu penulis untuk
menyelesaikan skripsi ini dalam keterbatasan jarak.

10. Teman-temanku, Risya Julianarifda, Julia Ramadhani dan Ivo Ali
Syaifullah Alwi yang telah menemani, memberikan bantuan dan
persinggahan bagi penulis.

11. Keluarga besar Teknik Pertanian 2018 yang telah membantu dalam proses
perkuliahan dan penelitian.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan baik dari materi yang ditulis
maupun dari segi penulisan, oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat
membangun sangat diharapkan penulis dari semua pihak. Akhir kata penulis
mengucapkan terima kasih dan berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis

dan pembaca pada umumnya.

Bandar Lampung, 29 September 2022

Penulis,

Wahyu Susilowati Sepsiana



DAFTAR ISI

Tabel Halaman
DAFTAR IST ..o [
DAFTAR TABEL ... iv
DAFTAR GAMBAR ... vii
. PENDAHULUAN ... 1
1. 1. Latar Belakang .....ccocooeiiiiiiiiicee e 1
1.2, RUMuUSaN Masalah ... 6
1. 3. Tujuan Penelitian.........ccooiiiiiiiiiee e 6
1. 4. Manfaat Penelitian .........cocoviiiiiieie e 6
1.5, HIPOTESIS ...ttt 6
1. 6. Batasan Masalah............ccccooiiiiiiiiii 6
I TINJAUAN PUSTAKA .. 8
2. 1. KEUBIAI ... 8
2. 2. Kedelai Grobogan...........ccooviieiieii i 10
2.3. PUPUK KOMPOS ...ttt 10
2. 4. Pupuk Pelet TKKS Jamur Merang dan Unsur N, P, K........ccccoveeni, 11
2.5. PUpUK Kimia N, P, Koo 13
2. 6. Rekomendasi Pemberian PUPUK ..........cccoiiiiiiiiie e 13
2. 7. Uji Analysis of Variance (ANOVA) ..o 14
2.8. Karakteristik Tanah Lampung.........ccocovviiiininiinene e 15
2.9. Kapasitas Tukar Kation ... 15

[1l. METODOLOGI PENELITIAN. ..o 17



3.1, Waktu dan TEMPAL ......ccooiiieieieieercre e

3.2, Alatdan Bahan ......ccoooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e

3.3, ProsSedur PeNEIITIAN ... ...t

3.3.1 Metode PNEIITIAN ...

3.3.2 Penyiapan Benih Kedelai............cccooeoeiiiiiiiiiiicccec

3.3.3 Penyiapan Media Tanam .........cccceveeieieeiesieeseese e e e

3.4. Pengamatan

PeNEITIAN. ...

3.5.  Pelaksanaan Penelitian ........oooveeeeiieeeeeee e

3.6.  Pembuatan Pupuk Kompos Pelet .........ccccoooveiieiiiiieieee e

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ......c.cooiiiiiii s

4.1. Analisis Kandungan Pada Kompos dan Pelet ............ccccooeviiieinenennn.

4.2. Parameter Pengamatan Penelitian ...........cccccoovveviiicvecce e

4.2.1. Tinggi Tanaman Kedelai (CM) ........cccooiriiiiiniiiiene e

4.2.2 Diameter Batang Tanaman Kedelai (Mmm) .......cccooeveniiinininnne.

4.2.3 Jumlah Daun Tanaman Kedelai (Helai)...........cccocoooininininiinnns

4.2.4 POIONG PANEN ..ottt

A4.2.5 BiJl SENAL.....coiiiiiiiiiecee

4.2.6 Konsumsi Air Tanaman Kedelai (L) ......ccoovveieniieniniiinieenn

4.2.7 Produktivitas Air Tanaman ........coooeeeeeeeeeeeeeee e,

4.2.8 Bobot Brangkasan Segar dan Kering..........cccocvveveeivieeniesieesnesne

4.2.9 Kadar Air Akar, Batang, dan Polong Tanaman............cccccceevuvenee.

4.2.10 Jumlah Bintil AKar.......cooooieeee

4.2.11 Bobot 100 Butir Biji Kedelai Kering/Tanaman..............ccccceeue..

4.2.12 Produksi dan Produktivitas Tanaman .........ccccoeeeeeeeeeeee,

4.3 Hama dan Penyakit..........cccoiiiiiiiiii e

V. KESIMPULAN

17
17
17
17
19
19
23
28
29
31
31
33
33
36
39
42
44
46
49
51
55
60
63
65
67

69



5.1, KESIMPUIAN ...t

B SA AN e et ——

DAFTAR PUSTAKA .

LAMPIRAN

69
69
70

74



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Data Proyeksi Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi
Kedelai Indonesia 20162020 ..........ccccereiereienininieiese e 2
2. Proyeksi Konsumsi Kedelai Tahun 2016-2020...........ccccovevveiieiiiernsiennnn 3
3. Data Impor Kedelai Menurut Negara Asal Utama 2010-2019.................. 4
4. Rekomendasi Pemupukan N, P, dan K Untuk Tanaman
Kedelai Pada Setiap Kelas Hara Tanah. ..........ccccccooevieiiccciicceccc e 14
5. Tata letak percobaan. ...........cccooveiiiiiiici e 18
Tabel 6. Hasil Uji Sifat Kimia dan Fisika Tanah ..........cccccoceoinnininenne, 20
7. pH Akhir Tanah Setiap Perlakuan.............ccccooiiiiiiiiiice 23
8. Kebutuhan Pupuk Pelet/Ha .............cooiiiiiieiiccccce e 27
9. Persentase Kandungan Hara N,P,K dan C-Organik pada
Bahan KOMPOS ........cviiiiiiiieee e 29
10. Hasil Analisis Kandungan Hara Pada Kompos dan Pelet........................ 31
11. Data Kandungan Ph dan Kadar Air Kompos Pelet...........ccooeiiiinnnnine 32
12. Uji Anova Perlakuan Terhadap Terhadap Tinggi Tanaman...................... 34
13. Uji Anova Perlakuan Terhadap Terhadap Diameter
Batang Tanaman ..........cocooiiiiieieeeeeee e 37
14. Uji Anova Perlakuan Terhadap Jumlah Daun Tanaman...........c.cccceeevennene. 40
15. Uji Anova Perlakuan Terhadap Banyaknya Polong Panen...................... 42
16. Uji Anova Perlakuan Terhadap Banyaknya Biji Sehat..............cccccccce. 44
17. Uji Anova Perlakuan Terhadap Konsumsi Air (L)
Tanaman Kedelal ..........ccooviieiiieiie e 47
18. Uji Anova Perlakuan Terhadap Produktivitas Air
Tanaman Kedelal ..........ccooviiiiiiii e 49
19. Uji Anova Perlakuan Terhadap Bobot Brangkasan
Segar Tanaman Kedelal ..........cccuvviiiiiiiniieie e 51



20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.
39.

40
41

Uji Anova Perlakuan Terhadap Bobot Brangkasan Kering

Tanaman Kedelal ..o
Uji Anova Kadar Air Akar Tanaman Kedelai...........c.ccccoovevviiieinennnns
Uji Anova Kadar Air Batang Tanaman Kedelai ..............ccccovvvvevinennnne
Uji Anova Kadar Air Polong Tanaman Kedelai ...
Uji Anova Kadar Air Polong Tanaman Kedelai ............ccoccoviinnnene

Uji Anova Perlakuan Terhadap Bobot 100 Biji Kering/Batang

Luas Panen dan Produksi Tanaman Kedelai Provinsi

Lampung Tahun 2017 ......ccooiiiiiiieee e

Hasil Produksi/Tanaman (g) dan Produktivitas Tanaman

Kedelai (TONHA). .....coveiiecieeececce e
Data Tinggi Tanaman Perlakuan P1, P2, dan P3 (cm)...........ccccuen.ee.
Data Tinggi Tanaman Perlakuan P4, P5, dan P6 (CM)..........c..ccceeee.

Data Rata — rata Tinggi Tanaman Kedelai Perlakuan P1, P2,

P3, P4, P5, dan P6 (CM) ....coveieiiecece s

Data Diameter Tanaman Kedelai Perlakuan P1, P2,

dan P3 (MM) e

Data Diameter Tanaman Kedelai Perlakuan P4, P5,

dan PB (MM) .o

Data Rata — rata Diameter Tanaman Kedelai Perlakuan P1,

P2, P3, P4, P5, dan P6 (MM)......c.cccveviiiieie e

Data Jumlah Daun Tanaman Kedelai Perlakuan P1, P2,

dan P3 (HEIAT) ..o

Data Jumlah Daun Tanaman Kedelai Perlakuan P4, P5,

dan PB (HEIAI) ..oovieciecce e
Data Rata — rata Jumlah Daun Tanaman Kedelai Perlakuan P1,

P2, P3, P4, P5, dan P6 (Helai) .......ccccevveiieesiece e
Data Jumlah Polong Panen Tanaman Kedelai ..............cccccceevivennnnnn,
Data Jumlah Biji Sehat Tanaman Kedelai ...........cccccoevveiiiiiiniieennn,
Data Bobot 100 Butir Biji Kedelai/Tanaman............c.cceeveveriverrnnnnne.
. Data Jumlah Konsumsi Air Tanaman Kedelai (mL) P1 dan P2

. Data Jumlah Konsumsi Air Tanaman Kedelai (mL) P2 dan P3

53
56
S7
59
61
63

65

66

75

75

76

76

77

77

78

78

79

80

81

82
83



42.
43.

44,

45.

46.

47.

48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.

Data Jumlah Konsumsi Air Tanaman Kedelai (mL) P5 dan P6 ...............
Data Rata rata Jumlah Konsumsi Air Tanaman Kedelai (L) P1,

P2, P3, P4, P5, dan PB........coviiiieice e e
Data Jumlah Produktivitas Air (Kg/m®) P1, P2, P3, P4, P5,

Data Jumlah Rata rata Produktivitas Air (Kg/m®) P1, P2, P3,

P4, P5, dan PO .....c.ocueieiiiieiee e
Data Jumlah dan Rata rata Bobot Brangkasan Segar

Tanaman Kedelai (9).......coerereririiiiieiee e
Data Jumlah dan Rata rata Bobot Brangkasan Kering

Tanaman Kedelai (§).....ccoovereiieeiieie s
Kadar Air Akar Tanaman Kedelai (90) .........cccccveveiiieiieve i

Data Kadar Air Batang Tanaman Kedelai (%) ........cccccevvriiiieneninnnn.
Data Kadar Air Polong Tanaman Kedelai (%) ........ccccoeovvvniienininnnn.
Jumlah Bintil Akar Setiap Sampel Perlakuan .............ccccceoviiiiienennnnnn
Data SUNU HArAN ... s
Data Kelembaban Harian ..o
D 1 B T D - U T o S

88

90

91

91

92

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1 KEABIAL ..o 9
2. Media Tanam yang Digunakan Pada Penelitian ...........cccccooevevvnieieennenn 20
3. Segitiga TEKSIUN ..o 22
4. Diagram alir pelaksanaan penelitian .............ccccoecevvieiicieiicceece e 28
5. Bagan alir pembuatan pupuk Kompos pelet..........ccccooeiiiininininiiiieeenn 30
6. Pertumbuhan Tinggi Tanaman Kedelai .........ccccoovviiiiininiiicc 34
7. Hasil Uji BNT Pertumbuhan Akhir Tanaman Kedelai .............c.cccccvevennen 36
8. Penambahan Diameter Batang Per Minggu ........c.cccccvevevveveciesieene e 37
9. Hasil Uji BNT Penambahan Akhir Diameter Tanaman...........cc.cceevevennnn 39
10. Jumlah Daun Tanaman Kedelai ...........cccocvevviiienienneiin e 40
11. Hasil Uji BNT Jumlah Akhir Daun Tanaman Kedelai .............c.ccccven... 41
12. Hasil Uji BNT Banyak Polong Panen Tanaman Kedelai......................... 44
13. Hasil Uji BNT Jumlah Biji Sehat Tanaman Kedelai ...............ccccooeienne, 46
14. Konsumsi Air Tanaman Kedelai..........cccocovviieiieiiinin e 47
15. Hasil Uji Anova Jumlah Konsumsi Air Tanaman Kedelai...................... 48
16. Hasil Uji BNT Jumlah Produktivitas Air Tanaman Kedelai.................... 50
17. Hasil Uji BNT Bobot Panen Segar Tanaman Kedelai .............ccccccevnee, 53
18. Bobot Brangkasan Kering Tanaman Kedelai.............c.ccccooiniiinninnn, 55
19. Hasil Uji BNT Kadar Air Akar Tanaman Kedelai............ccccoovviiiiennnnnn 57
20. Hasil Uji BNT Kadar Air Batang Tanaman Kedelai ............c.ccccccvevvnenee. 58
21. Hasil Uji BNT Kadar Air Polong Tanaman Kedelai .........cc.ccoovvviinnnne 60
22. Hasil Uji BNT Jumlah Bintil AKar ..........ccociiiiiiiinieeec e 62
23. Hasil Uji Anova Bobot 100 Biji Kering/Tanaman Pada

Tanaman Kedelal ..o 64
24 . (a) Penyerangan Ulat Pada Polong, (b) Penyerangan

Ulat Pada DaUN ......ccoeiiiieiieece e 67
25. Daun dengan Ciri Keracunan dan Walang Sangit ..........cccceevvvevennnnne. 68



26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.

Pembuatan PUPUK KOMPOS ......cooiiiiiiiiiiiieeee e

Penjemuran PUPUK KOMPOS........cceiiriiiiiiiniiicieee e

Pengayakan PUPUK KOMPOS........cccveiiiiiieiieiecie e ee e

Pelarutan Air dan PUPUK K ..o

Proses Mixer Pupuk Kompos dan Larutan Pupuk K ...........cccceeeiiennns

Pencetakan Pelet dengan Mesin EKStruder ...........cccooevvivnieiieiienieenns

Proses Pemotongan Pelet ...........cccooveiiiieiic e

Proses Penjemuran Pelet ...

Proses Memasukan Tanah yang Sudah dijemur Kedalam Pot................

Pengukuran Kapasitas Lapang Tanah ...

Penimbangan Pupuk Pelet Untuk Penanaman ............ccccoccovveveineinennnn,

Banyaknya Pelet yang Digunakan pada P1............cccccocviveiiiiinieenecnnenn,

Penimbangan PUPUK Urea...........ccoieiiiiniiiieeeee s

Banyaknya Pupuk Kompos Remah Pada P4...........ccccccovieiiiniicincnne

Sampel Pelet yang Telah ditandai...........cccccccoevveviiieiice e,

Proses Pencampuran Pupuk dengan Media Tanam .............ccceceevverveenenn,

Penanaman Benih KEAEIAH .......eevveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e
UMUE KEAEIAT 7 HST oot eeee e eeeeeeeeeeeeeees
Pemupukan NPK Konvensional 10 HST Sebanyak 70%...........cc.ccccueu.e.

P2U3 20 HST ..

Pemupukan NPK Konvensional 30 HST Sebanyak 30 % .......................
Tanaman Kedelai Usia 40 HST .......ccoiiiieie e
Bunga Tanaman Kedelai ...,
P3UL USIA 7O HST ..ot

Pengukuran Diameter Batang Tanaman...........cccecvveevvevieivieesiessiee e

Proses Panen KEAEIAN .......oooeeeeeeeee oot e e
Batang, Akar dan Hasil Panen PLU2 ..........ccccocvieviieie e

Penjemuran Batang, Akar, dan Polong ..........ccccevviiiiiic i,

Pemisahan Biji

Sehat dan Biji RusaK..........ccccooveviiiiiiiiiecc e

Pelet Sedang Pada 10 Hari Penanaman............ccccoveveenenieenieesesieesneneenns

Pelet Kuat pada 30 Hari PENanaman..........c.ccovvveenenene e

Biji Kedelai P1

107
107
107
107
107
107
108
108
108
108
108
108
109
109
109
109
109
109
109
109
110
110
110
110
110
110
111
111
111
111
111
111

viii



58. Bijil KEAEIAT P2 ...t 112

59. Biji Kedelal P3 ...t 112
B0. Biji Kedelai P4 ........ccooueiiiiiieieeee e 112
B1. Biji Kedelai P5........ccooiiiiiiiiieeeee e 112
62. Biji KEABIAT PG ... 112



I. PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Kedelai menjadi salah satu tanaman pangan yang dimanfaatkan industri makanan
seperti produk olahan pangan tempe, tahu dan susu kedelai. Kedelai juga memiliki
aspek penting yang berperan sebagai sumber pangan, kandungan gizi pada biji
kedelai jika dihitung berdasarkan basis bobot kering maka kedelai mengandung
kurang lebih 40% protein, 20% minyak, dan 35% karbohidrat larut yang meliputi
sukrosa, stachyose, rafinosa, dan karbohidrat tidak larut berupa serat makanan,
serta 5% abu. Selain itu, kedelai juga mengandung vitamin B yang lebih baik

dibandingkan jenis biji-bijian lain (Krisnawati, 2017).

Produksi Kedelai itu sendiri sebenarnya tidak seimbang dengan kebutuhan pasar

di Indonesia, seperti pada data yang tersaji pada Tabel 1 berikut :



Tabel 1. Data Proyeksi Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Kedelai

Indonesia 2016—2020

Tahun Luas Pertumbuh  Produktivitas ~ Pertumbuh Produksi Pertumbuh
Panen an (Ku/Ha) an (ton) an
(Ha) (%) (%) (%)

2015 614.095, 15,68 963.183,00
00

2016*) 587.978, —-4,25 15,06 -3,95 885.575,00 -8,06
00

2017*) 589.149, 0,20 16,10 6,91 943.862,24 6,58
92

2018*) 544.307, —7,61 16,55 2,80 935.191,57 (0,92)
55

2019*) 507.515, —6,76 17,02 2,84 893.414,02 (4,47)
23

2020*) 527.356, 3,91 17,52 2,94 967.291,32 8,27
83

Rata-rata -2,90 2,30 0,28

Keterangan : *) Angka Proyeksi Pusdatin

Indonesia terjadi pada tahun 2015 dengan total produksi kedelai mencapai

(Sumber: Pusat Data dan

Sistem Informasi Pertanian,
2016)
Berdasarkan data tersebut, maka dapat dilihat bahwa luas panen tertinggi di

963.183,00 ton, namun angka ini mengalami penurunan dan kenaikan dari tahun

ke tahun. Jika melihat data konsumsi kedelai di Indonesia seperti yang tersaji pada

Tabel 2 berikut :



Tabel 2. Proyeksi Konsumsi Kedelai Tahun 2016-2020

Tahun  Konsumsi  Pertumbuh Jumlah Pertumbuh Konsumsi Pertumbuh
(Kg/kap/ an (%) Penduduk an (%) Nasional an (%)
thn) (Jiwa) (ton)
2015 6,12 255.461.700 1.563.827,04
2016%) 9,61 57,03 258.705.000 1,27 2.486.775,94 59,02
2017%) 10,39 8,07 261.890.900 1,23 2.720.496,48 9,40
2018%) 10,45 0,64 265.015.300 1,19 2.770.496,45 1,84
2019%) 10,50 0,45 267.974.200 1,12 2.813.970,28 1,57
2020%) 10,60 0,97 271.066.400 1,15 2.874.144,15 2,14
Rata—rata 13,43 1,19 14,79
Keterangan : *) Angka Proyeksi Pusdatin (Sumber: Pusat Data dan

Sistem Informasi Pertanian,

2016)
Dapat dilihat pada Tabel 2, konsumsi kedelai nasional terus meningkat dari tahun
ke tahun, angka yang cukup jauh dari total produksi dalam negeri yang bahkan
tidak mampu mencukupi setengah dari kebutuhan konsumsi nasional. Rata—rata
peningkatan konsumsi kedelai nasional meningkat hingga 14,79% setiap tahun
(Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2016). Tidak seimbangnya produksi
kedelai dengan konsumsi nasional memicu pemerintah untuk melakukan impor
kedelai sebagai upaya untuk mencukupi kebutuhan kedelai dalam negeri. Seperti
dilansir detikfinance oleh Novika yang dikutip Jumat (18/06/2021), Indonesia
bahkan telah mengimpor kedelai sebanyak 2,11 juta ton dengan total transaksi
sebesar US$ 842 juta atau sekitar Rp 11,7 triliun terhitung sejak awal tahun
hingga bulan Oktober 2020 saja, dan negara yang paling banyak mengimpor
kedelai ke dalam negeri adalah Amerika Serikat, Kanada, Malaysia, Argentina,
hingga Prancis. Namun AS menjadi negara pengimpor terbanyak dengan nilai
mencapai 1,92 juta ton atau sekitar Rp 10,6 triliun nilai transaksi. Hal ini bahkan
telah terjadi 10 tahun terakhir, terbukti dari data Badan Statistik Pusat mengenai

data impor kedelai dalam negeri yang tersaji pada Tabel 3 berikut :



Tabel 3. Data Impor Kedelai Menurut Negara Asal Utama 2010-2019

Negara 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Asal
(ton)
Amerik 1582 1.847 1.810 1643 1.874 2206 2236 2.637 2520 2513
a
Serikat 3134 8995 357,2 126,6 7256 4438 8641 1250 2532 3114
Kanada 8.477 4.764 7.632 3.834 22, 26. 7.404 12. 54, 128.
9 4 5 ,6 0034 117,2 9 104,0 531,3 9118
Malaysi  60. 120. 56. 19. 13. 13. 5.647 9.505 10. 8.683
a 009,2 073,8 0376 1951 573,2 0793 3 9 4131 5
Argenti  78. 73. 2551 Q0. 23.  1.000 7.498 5.000 - -
na 2335 037,2 5 687,7 0875 3 3 0
Urugua 1.495 16. 7.616 6.131 22. 4787 2727 2.568 - -
y 7 8253 3 7 4501 1 5 2
Ethiopi - 583,6 240,0 5 4 2 - - - -
a 920,5 5254 180,0
Tiongk 193,7 1 596,9 240,0 6200 2225 1.520 - 11,8 -
ok 620,2 4 4
Brazil - - - - - 1.002 - 500,9 - 18.
,6 900,0
Myanm - - - - - 96,0 - - - 46,0
ar
Singapu - - - - - - - 3034 19 1,7
ra
Prancis — - - - - - - 126,8 2310
Lainny 9.781  23. 36. 16. 4.826 - 140,8 4.807 4710 1,0
a '3 8115 1745 2483 ,0 1
Jumlah 1.740 2.088 1.921 1785 1965 2256 2.261 2.671 2585 2.670
504,7 6155 206,5 3845 8112 931,7 803,3 9141 809,1 0864

(Sumber: Badan Statistik Pusat,
2020)

Berdasarkan data pada Tabel 3, terlihat bahwa angka impor kedelai di Indonesia

terus meningkat secara signifikan setiap tahunnya. Mengingat angka konsumsi

yang tinggi tidak heran bahwa Indonesia telah menjadi negara yang bergantung

pada impor kedelai demi memenuhi kebutuhan konsumsi kedelai nasional.



Hal ini cukup memprihatinkan mengingat bahwa Indonesia adalah salah satu
negara agraris namun belum mampu memenuhi pasokan kedelai di dalam negeri.
Produksi Kedelai di Lampung sendiri menempati peringkat 10 provinsi penghasil
Kedelai terbanyak di Indonesia, diperkirakan angka produksi Kedelai provinsi
Lampung hanya mencapai angka 8,027 ton pada tahun 2017 dengan luas lahan
sekitar 5,944 ha saja. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa produksi kedelai
sangat minim sekali dibandingkan dengan kebutuhan masyarakat, padahal kedelai
telah menjadi satu tanaman pangan yang memiliki angka konsumsi yang cukup

tinggi (Kementrian Pertanian Indonesia, 2018).

Beberapa upaya untuk meningkatkan produksi kedelai dapat dilakukan dengan
beberapa cara, seperti perbaikan varietas, perbaikan teknik budidaya dan menekan
kehilangan hasil melalui perbaikan sistem panen dan pasca panen, juga salah satu
perbaikan nutrisi bagi tanaman. Nutrisi bagi tanaman dapat diwujudkan dengan
penggunaan pupuk baik organik maupun anorganik, nutrisi yang terkandung pada
pupuk seperti unsur N, P, dan K menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan
produksi tanaman. Beberapa jenis pupuk telah mengalami modifikasi, seperti
pupuk cair, pupuk kandang, pupuk pelet dan lain sebagainya. Namun, pupuk
organik dianggap lebih baik karena selain memenuhi nutrisi tanaman, juga
berfungsi untuk memperbaiki tekstur dan kelengasan tanah (Saleh dan
Fathurrahman, 2011).

Pupuk organik dapat diperoleh dari berbagai macam bahan utama, salah satunya
adalah limbah pertanian yang sering kali tidak terolah dengan baik. Salah satu
Contoh limbah pertanian yang dapat diolah adalah Tandan Kosong Kelapa Sawit
(TKKS). TKKS dapat dijadikan sebagai media tumbuh jamur merang yang efektif
dan sering digunakan oleh petani jamur merang, tetapi media tumbubh ini tidak
dapat selalu digunakan dan akhirnya akan menjadi limbah kembali (Pujiono,
2017). Limbah TKKS bekas media tanam umumnya kurang terolah dengan baik,
salah satu pemanfaatan yang dapat diterapkan adalah dengan membuat pupuk
pelet yang berbahan dasar tandan kosong kelapa sawit untuk menekan biaya

produksi. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukanlah penelitian ini untuk



mengetahui pengaruh pemberian pupuk pelet organik berbahan TKKS terhadap
tanaman kedelai.

1. 2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penggunaan
pupuk kompos pelet dengan campuran pupuk Urea, SP 36 dan KCI serta pupuk

kompos remah terhadap pertumbuhan tanaman kedelai ?

1. 3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh pengaplikasian pupuk kompos
pelet dengan campuran kandungan Urea, SP-36 dan KCI yang berbeda terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman Kedelai (Glycine max (L) Merril).

1. 4. Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Agar dapat menentukan penggunaan pupuk kompos pelet terbaik untuk
memaksimalkan pertumbuhan tanaman kedelai.

2. Agar meningkatkan produksi Kedelai dengan pemberian pupuk pelet organik.

3. Agar dapat dikembangkan dan diaplikasikan pada petani dan masyarakat..

1. 5. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah pengaplikasian pupuk kompos pelet organik
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kedelai.

1. 6. Batasan Masalah



Batasan masalah pada penelitian ini adalah hanya pada tanaman Kedelai
Grobogan dan hanya menggunakan pupuk kompos pelet organik dengan
campuran Urea, SP 36 dan KCI, pupuk Urea, SP 36 dan KCI dan pupuk kompos

remah.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2. 1. Kedelai

Kedelai merupakan tanaman yang termasuk kedalam keluarga polong-polongan,
tanaman ini menjadi sumber utama protein nabati dan minyak nabati yang sudah
dikenal dunia. Kedelai sendiri sejak lama sudah menjadi bahan utama untuk
berbagai makanan yang lekat di lidah masyarakat Indonesia bahkan sejak puluhan
tahun. Sebut saja kecap, tempe, tahu, dan susu kedelai merupakan beberapa
contoh olahan dari tanaman ini yang sudah menjadi bagian tak terpisahkan di
dalam daftar bahan dasar produk olahan kuliner Indonesia. Kedelai itu sendiri
sudah dibudidayakan sekitar 3500 tahun lalu oleh masyarakat Asia Timur, hal ini
diketahui dari ditemukannya beberapa bukti arkeologi tentang budidaya kedelai.
Masuknya kedelai di Indonesia sendiri terjadi ketika maraknya pendatang dari
China ketika perdagangan antara Indonesia dengan pedagang Tiongkok
berlangsung, kemudian pada tahun 1750 kedelai mulai dibudidayakan khususnya
di daerah Jawa (Aidah, 2020)

Menurut Dasuki (1991) klasifikasi kedelai (Glycine max (L) Merril) adalah :
Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Subdivisio  : Angiospermae



Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Rosales

Famili : Leguminoseae

Genus : Glycine

Species : Glycine max (L) Merril.

Kedelai sendiri dibagi menjadi dua golongan, yaitu berdasarkan jenisnya meliputi
kedelai putih, kedelai kuning, kedelai coklat, kedelai hijau, dan kedelai hitam.
Golongan kedua yaitu berdasarkan umur tanamnya, terbagi atas umur pendek (60-
80 hari), sedang (90-100 hari), dan panjang (110-120 hari) .

Diantara jenis polong-polongan, kedelai merupakan sumber protein yang paling
baik. Disamping itu, kedelai juga dianggap sebagai sumber lemak, vitamin,
mineral, dan serat. Biji kedelai terdiri dari 7,3 % kulit, 90,3 % kotiledon, dan
2,4% hipokotil.

Kedelai merupakan salah satu komoditi pertanian yang sangat ekonomis dan
bernilai tinggi. Kedelai mempunyai kandungan protein tertinggi yaitu sekitar 40%

diantara bahan makanan lain.

Gambar 1. Kedelai
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2. 2. Kedelai Grobogan

Kedelai varietas Grobogan sebenarnya sudah sering terdengar dan tidak asing di
telinga, varietas kedelai ini menjadi salah satu kedelai yang sering di budidaya
khususnya pada daerah pulau jawa, tetapi beberapa petani juga melakukan
budidaya kedelai grobogan pada daerah luar jawa, khususnya sumatera. Kedelai
grobogan juga rata-rata memiliki umur panen antara 75-85 hari. Secara teori,
kedelai varietas grobogan tumbuh baik di dataran rendah dengan rata-rata
ketinggian kurang dari 400 m di atas permukaan laut, sedangkan suhu yang
dianjurkan adalah rentan suhu sekitar 23-28°C. Selain ketinggian dan suhu,
kelembaban juga sebaiknya berada pada angka sekitar 80-85%, dan terakhir yaitu
curah hujan yang berkisar antara 1000-1500 mm/tahun. Sedangkan untuk kondisi
lahan yang optimal untuk memaksimalkan pertumbuhan tanaman kedelai
memiliki kriteria berupa media perakaran dengan tekstur (halus, agak halus dan
sedang), memiliki kondisi drainase (baik dan agak terhambat), kedalaman tanah
diatas 75 cm, toleransi kemiringan kurang dari 8%, serta C-organik lebih dari
1,2%. Selain itu nilai KTK liat harus berada pada angka 16 cmol ke atas,
kejenuhan basa lebih dari 35%, dan toleransi pH berada pada angka 5.5-7.5. Maka
penting untuk memperhatikan kriteria tersebut untuk mendapatkan hasil yang

maksimal serta produksi yang memuaskan (Sebastian dan Banjarnahor, 2019).

2.3. Pupuk Kompos

Pupuk kompos dihasilkan dari proses pengomposan, pengomposan sendiri adalah
proses pengolahan limbah organik untuk mendapatkan produk baru dan lebih
bermanfaat. Komposisi dalam proses pengomposan itu sendiri meliputi sampah
organik yang berasal dari dedaunan dan kotoran hewan, yang sengaja
ditambahkan agar terjadi keseimbangan unsur nitrogen dan karbon sehingga
mempercepat proses pembusukan dan menghasilkan rasio C/N yang ideal.
Kotoran hewan yang ditambahkan umumnya yaitu kotoran hewan ternak seperti
sapi, kambing, ayam, dan lainnya. Selama proses pengomposan berlangsung,

bakteri yang terkandung dalam bahan akan mempercepat proses penguraian bahan
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organik menjadi lebih sederhana. Namun sayangnya bakteri yang terkandung
dalam bahan umumnya tidak cukup untuk mempercepat penguraian sehingga
dibutuhkan bakteri tambahan, dalam hal ini dibutuhkan isolat mikroba yang
berperan sebagai bioaktivator dalam kompos. Salah satu produk dengan
kandungan mikroba yang dibutuhkan adalah EM4 (Effective Microorganisms 4)
yang didalamnya terdapat hingga 80 genus mikroorganisme yang berperan
penting dalam fermentasi dan penguraian bahan organik (Suwanti dan
Widiyaningum, 2017).

2. 4. Pupuk Pelet TKKS Jamur Merang dan Unsur N, P, K

Industri minyak sawit umumnya akan menghasilkan hasil samping berupa Tandan
Kosong Kelapa Sawit (TKKS) yang bahkan memiliki berat 21-23% dari berat
total Tandan Buah Segar (TBS). Untuk itu, pemanfaatan TKKS amat diperlukan
untuk mengurangi limbah yang ada, seperti pemanfaatan TKKS sebagai mulsa,
konversi menjadi arang/biochar dan media tumbuh jamur Merang. Namun tak
sepenuhnya pemanfaatan itu akan berdampak baik, seperti misalnya pemanfaatan
TKKS sebagai mulsa organik maka memerlukan perhatian lebih dan tindakan
yang sesuai untuk mencegah TKKS sebagai sumber hama dan penyakit yang
merugikan tanaman (Kresnawaty dkk, 2017). Salah satu pemanfaatan TKKS yang
cukup berkembang adalah pemanfaatannya sebagai media tumbuh jamur merang,
namun sayangnya TKKS sebagai media tumbuh jamur akhirnya akan menjadi
limbah kembali yang cukup banyak terbuang dan tidak termanfaatkan dengan
baik, hal ini tentu akan berdampak buruk. Seperti salah satunya adalah pemicu
pencemaran lingkungan yang tentu akan sangat merugikan. Hasil samping dari
industri produk kelapa sawit sebenarnya dapat dimanfaatkan dengan baik jika saja
pengelola industri mampu untuk mengelola limbah tersebut, karena kadar hara
pada limbah khususnya TKKS yang telah menjadi kompos cukup tinggi, bahkan
kandungan haranya sebesar 1,5% N, 0,3% P, 2,00% K, 0,72% Ca, 0,4% Mg, 50%
bahan organik, dan kadar air 45-50% (Mulyani, 2014).
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Pembuatan pupuk dari limbah sawit merupakan salah satu pemanfaatan limbah
dari pabrik kelapa sawit. Beberapa bahan organik dapat dijadikan sebagai pupuk
organik, adalah tandan kosong kelapa sawit (TKKS), jerami padi, dan tithonia,
karena keberadaannya yang melimpah di sekitar kita dan belum dimanfaatkan
secara optimal. Selama ini pemanfaatan limbah tandan kosong kelapa sawit
sangat terbatas yaitu ditimbun (open dumping) dan dibakar dalam incinerator
(Firmansyah, 2011).

Pupuk organik dalam bentuk pelet dibuat untuk memudahkan petani dalam
melaksanakan pemupukan di lahan pertanian (Wahyono dkk, 2011). Selain
memudahkan dalam melaksanakan pemupukannya, pupuk pelet juga berguna
dalam mengurangi resiko overdosis tanaman serta memperbaiki penampilan dan
kemasan produk (Hara, 2001). Selain kelebihan yang dimiliki pupuk organik
pelet, pupuk organik pelet juga memiliki kekurangan yaitu mudah pecah dan
hancur. Tetapi kekurangan ini dapat diatasi dengan penambahan perekat pada
pupuk pelet (Utari et all, 2014). Perekat ini berfungsi untuk meningkatkan sifat
fisik pupuk pelet terutama kekompakan pupuk pelet.

Ada beberapa hal yang menyebabkan kandungan unsur hara pupuk dapat hilang
beberapa faktor seperti penguapan, penyerapan, dekomposisi dan penyimpanan
menjadi penyebabnya. Hilangnya nilai unsur hara N disebabkan akibat penguapan
dan penyerapan, kemudian kandungan unsur hara K rata-rata akan hilang setengah
dari nilai semula dan P sepertiga dari nilai semula. Kehilangan ini dapat pula
disebabkan oleh pencucian (oleh air hujan) sehingga terjadi pengurangan nilai K,
P dan N pada tanah (Sinuraya et all, 2015). Maka untuk menjaga dan memastikan
tanah tetap memiliki unsur hara yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tanaman
Kedelai, dilakukan pemberian pupuk pelet pada 3 tahap, yaitu awal penanaman, di
tengah masa tanam (berbunga) dan diakhir masa tanam (berbuah). Diharapkan
dengan langkah ini maka nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman akan terpenuhi
dan menghasilkan produksi yang berkualitas baik juga menghindari beberapa
penyakit seperti tanaman pucat dan kuning, ukuran daun dan batang yang tidak

sesuai dan lain sebagainya.
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Salah satu bentuk pupuk yang dapat dibuat adalah dalam pelet, namun pembuatan
pupuk dalam bentuk pelet dirasa dapat memberikan kemudahan dan juga bentuk
yang lebih praktis digunakan, karena bentuk pelet kering dan tidak berpotensi
menimbulkan tumbuhnya jamur pada pupuk organik. Berdasarkan hal itu maka
pupuk pelet tepat untuk dijadikan sebagai inovasi pupuk organik.

2.5. Pupuk Kimia N, P, K

Pupuk dengan kandungan hara NPK merupakan pupuk anorganik yang berperan
penting terhadap pertumbuhan tanaman. Nitrogen, Fosfor, dan Kalium dianggap
penting karena perannya yang berfungsi sebagai proses metabolisme dan biokimia
sel tanaman. Nitrogen bermanfaat sebagai pembangun asam nukleat, protein, bio
enzim, dan Klorofil, Fosfor bermanfaat sebagai pembangun asam nukleat,
fosfolipid, bio enzim, protein, senyawa metabolit, dan merupakan bagian dari
ATP yang penting dalam transfer energi. Kalium sendiri berperan untuk mengatur
keseimbangan ion-ion dalam sel, yang berfungsi dalam pengaturan berbagai
mekanisme metabolik seperti fotosintesis, metabolisme karbohidrat dan
translokasinya. Sebagai salah satu hara makro yang dibutuhkan bagi tanaman
untuk tumbuh dengan baik, maka NPK menjadi bagian penting dan umumnya
selalu digunakan petani maupun masyarakat untuk memenuhi kebutuhan tanaman
mereka, maka dari itu pengaplikasian NPK juga harus sesuai dengan kebutuhan
tanaman guna mencegah tanaman kelebihan hara maupun kekurangan hara
(Firmansyah dkk, 2017).

2. 6. Rekomendasi Pemberian Pupuk

Pada budidaya kedelai, umumnya pemberian pupuk berkisar antara 25-75 kg
Urea/ha (unsur N), 50-100 kg SP-36/ha (unsur P), dan 50-100 kg KCl/ha (unsur
K) (Manshuri, 2010). Walaupun bersifat umum, namun nilai ini tidak dapat selalu

diterapkan, karena keadaan tanah memiliki kebutuhan unsur N, P, dan K yang
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berbeda. Berikut adalah Tabel 4 rekomendasi pemberian pupuk berdasarkan hara
tanah.

Tabel 4. Rekomendasi Pemupukan N, P, dan K Untuk Tanaman Kedelai Pada
Setiap Kelas Hara Tanah.

Kelas Hara Kategori Takaran Waktu Pemberian
Tanah Pupuk 10 HST 30 HST
(kg/ha)
N Rendah 174 Urea 70% 30%
Sedang 152 Urea 70% 30%
Tinggi 117 Urea 70% 30%
P Rendah 104 SP-36 100% -
Sedang 80 SP-36 100% -
Tinggi 40 SP-36 100% -
K Rendah 210 KCl 70% 30%
Sedang 190 KClI 70% 30%
Tinggi 150 KCI 70% 30%

(Sumber : Permadi,2015)
Berdasarkan data pada tabel tersebut, maka dapat dilihat bahwa pupuk dapat
diberikan pada 10 Hari Setelah Tanam (HST) yaitu pada masa awal tumbuh
tanaman kedelai dan 30 HTS atau pada saat tanaman mulai berbunga. Perbedaan
kategori ditentukan berdasarkan tanah yang akan dijadikan media tanam, menurut
(Permadi dan Haryati 2015) kategori tanah akan memudahkan penentuan

kebutuhan hara yang diperlukan oleh tanaman.

2. 7. Uji Analysis of Variance (ANOVA)

Metode statistik yang umumnya sering digunakan untuk menganalisis data dari
suatu percobaan yang terancang adalah teknik analisis ragam atau sering disebut
dengan ANOVA. Analisis ragam merupakan metode untuk memeriksa hubungan

antara dua atau lebih sebuah data, selain itu analisis varian dikenal juga sebagai F-
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test. Salah satu ciri analisis ragam yaitu mengandung lebih banyak parameter dari
pada yang dibutuhkan untuk mempresentasikan pengaruh-pengaruh yang
diinginkan. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi variabel bebas yang
penting dan bagaimana variabel tersebut dapat mempengaruhi respons bila hanya
salah satu faktor yang diselidiki, proses ini disebut satu arah atau analisis varians
satu jalur (Fajrin et all, 2016).

2.8. Karakteristik Tanah Lampung

Lampung menjadi provinsi yang memiliki cukup banyak menghasilkan beberapa
jenis produk pertanian dan perkebunan seperti kopi, pisang, karet, sawit, singkong
dan lain sebagainya. Menurut (Falah, 1995) beberapa kawasan Lampung dilapisi
dengan jenis tanah podsolik merah-kuning yang sebarannya meliputi sebagian
dari zona pesisir, serta di sebagian besar wilayah Lampung Tengah hingga ke
Lampung Utara. Tanah podsolik merah kuning diketahui sebagai jenis tanah yang
kurang subur dan terdiri dari berbagai tipe asam geologis, akibatnya tanah tidak
dapat diolah secara terus menerus, terutama dengan menggunakan teknologi
pertanian tradisional karena memiliki kapasitas pertukaran rendah, serta miskin
unsur-unsur organik.

Jika dilihat dari total luas provinsi Lampung, yaitu seluas 35.375 Km?, atau seluas
3.537.600 Ha. Maka tanah di Lampung memiliki lebih dari setengah luas provinsi
sebagai tanah dengan keasaman yang berada pada rata rata kisaran pH < 5,0 dan
kejenuhan basa < 50%. Luas total tanah masam di Lampung menempati angka
2.650.413 Ha, atau sekitar 26.504,13 Km?. Sehingga tanah non masam yang
cocok untuk dijadikan sebagai lahan pertanian dan perkebunan hanya sekitar
8.870,87 Km? (887.087 Ha) saja (Puslitbangtanak, 2000).

2.9. Kapasitas Tukar Kation

Kapasitas tukar kation adalah jumlah kation yang diserap dan dipertukarkan oleh

tanah dan dinyatakan dalam satuan cmol (+)/kg. Selain liat, bahan organik
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merupakan material yang dapat menyumbang KTK tanah, karena muatan negatif
dari bahan organik dapat menarik kation yang bermuatan positif.

Menurut (Atmojo, 2003) penambahan bahan organik mampu meningkatkan
muatan negatif sehingga akan meningkatkan kapasitas tukar kation. Kandungan
liat mempunyai pengaruh yang sama. Semakin halus fraksi tanah, semakin luas
permukaan partikel, sehingga memiliki KTK yang semakin tinggi. Jika tanah
mengalami pengurangan bahan organik, maka semakin rendah besaran KTK.
KTK sendiri erat kaitannya dengan kesuburan tanah. Semakin tinggi KTK maka
status kesuburan tanah semakin tinggi, begitu pula sebaliknya. Besaran KTK itu
sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu reaksi tanah atau
pH, tekstur tanah atau jumlah liat, jenis mineral liat, bahan organik, pengapuran

dan juga pemupukan.

Hal tersebut menjelaskan bahwa bahan organik memiliki peran penting dalam
proses terjadinya KTK, terutama pada kasus tanah yang memiliki kadar keasaman
tinggi, yang relatif memiliki pori sedikit dan keras, sehingga tidak cocok untuk
dijadikan lahan budidaya baik perkebunan maupun pertanian. Akibatnya
penambahan bahan organik akan sangat berpengaruh terhadap kesuburan tanah
sebagai media pertumbuhan tanaman. Khususnya tanaman kedelai yang akan
tumbuh optimal pada saat nilai KTK minimal mencapai angka 16 cmol,
penambahan bahan organik akan mampu memperbaiki sifat fisik, kimia maupun
biologi lahan asam khususnya provinsi Lampung agar layak untuk budidaya

tanaman.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari - Juli 2022 di Tempat Pembuangan
Sampah Terpadu, Laboratorium Alat dan Mesin Pertanian, Laboratorium Fisika Dasar,
Laboratorium Rekayasa Sumber Daya Air dan Lahan, dan green house Laboratorium
Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pot ukuran 17 x 20 cm, timbangan
digital, timbangan jarum duduk 30 kg, meteran, jangka sorong, alat tulis, smartphone,
dan laptop. Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih kedelai
grobogan, tanah subsoil, pupuk Urea, SP-36, KCI dan pupuk kompos pelet yang
merupakan campuran bahan dari TKKS, kotoran ayam, kotoran sapi, limbah lumpur
industri MSG (Monosodium Glutamate), arang sekam, dan sabut kelapa yang telah di
kompos dan dicampur dengan molase dan EM4 (Effective Microorganism 4) selama
kurang lebih 2 bulan.

3.3. Prosedur Penelitian

3.3.1 Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Percobaan menggunakan satu Faktor dengan enam taraf dan diulang sebanyak
3 kali, maka akan didapat 18 satuan percobaan. Faktor yang digunakan adalah metode

pemupukan, diantaranya yaitu:



=
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Aplikasi pupuk kompos pelet yang diperkaya pupuk Urea, SP 36, KCI di awal
tanam (P1), pupuk yang diaplikasikan yaitu pelet Urea sebanyak 15 g, pelet SP
36 sebanyak 9 g, dan pelet KCI sebanyak 17,5 g.

Aplikasi pupuk kompos remah di awal tanam dan Urea, SP 36, KCI secara
konvensional (P2), pupuk kompos remah yang diaplikasikan yaitu sebanyak 40
g di awal tanam, dan pemupukan konvensional yaitu pada 10 HST dengan Urea,
sebanyak 1 g, SP 36 sebanyak 1 g, dan KCI sebanyak 1,2 g. Selanjutkan
pemupukan konvensional pada 30 HST dengan Urea sebanyak 0,5 g dan KCI
sebanyak 0,6 g.

Aplikasi pupuk Urea, SP 36, KCI secara konvensional (P3), pemupukan
konvensional dilakukan pada 10 HST dengan Urea, sebanyak 1 g, SP 36
sebanyak 1 g, dan KCI sebanyak 1,2 g. Selanjutkan pemupukan konvensional
pada 30 HST dengan Urea sebanyak 0,5 g dan KCI sebanyak 0,6 g.

Aplikasi pupuk kompos remah di awal tanam. (P4), pemupukan menggunakan
kompos remah sebanyak 40 g.

Pupuk kompos pelet tanpa Urea, SP 36, KCI di awal tanam (P5), pupuk kompos
pelet yang digunakan sebanyak 40 g.

Media tanah tanpa penambahan pupuk, sebagai Kontrol (P6).

Selanjutnya hasil pengacakan untuk tata letak percobaan dari 6 perlakuan dengan 3 kali

pengulangan disajikan dalam bentuk Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Tata letak percobaan.

P2U3 P5U3 P5U1
P2U2 P1U1 P6U2
P1U3 P3U2 P4U1
P3U1 P6U1 P4U3
P4U2 P5U2 P3U3
P6U3 P2U1l P1U2

Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji BNT taraf
0,01 dan 0,05.
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3.3.2 Penyiapan Benih Kedelai

Benih kedelai yang digunakan pada penelitian ini adalah benih varietas grobogan yang
berasal dari Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah yang dibeli melalui
ecommerce. Benih yang yang digunakan yaitu benih dengan usia panen 110 hari dengan
daya pertumbuhan mencapai 98%. Sebelum dilakukan penanaman, benih harus
dipilin/disortir dengan memilih biji yang tidak keriput maupun pecah, selain itu dipilih
juga biji yang bulat sehat dan nampak bersih (Herawaty, 2019).

3.3.3 Penyiapan Media Tanam

Media tanam yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu tanah subsoil yang diambil
pada kedalaman sekitar 7 meter di Gunung Semut, Natar, Kabupaten Lampung Selatan.
Tanah yang akan digunakan sebelumnya harus dibersihkan dan digemburkan terlebih
dahulu menggunakan cangkul dan sekop, kemudian tanah akan dijemur selama kurang
lebih 1 sampai 2 hari untuk mengurangi racun pada tanah dan untuk memudahkan
penghitungan kapasitas lapang tanah. Setelah itu, tanah yang telah dijemur dimasukkan

ke dalam pot sebanyak 5 kg.

Kemudian dilakukan penghitungan kapasitas lapang tanah, kapasitas lapang merupakan
kemampuan tanah dalam menyimpan air. Pengujian kapasitas lapang tanah dilakukan
dengan metode volumetric, dimana media tanah seberat 5 kg dimasukkan ke dalam pot
yang telah diberi lubang, lalu tanah dibasahi dengan air hingga kapasitas lapang.
Selanjutnya tanah dibiarkan selama sehari semalam, kemudian tanah ditimbang. Berat
tanah yang telah didiamkan ini diasumsikan sebagai kondisi kapasitas lapang pada

tanah.
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Gambar 2. Media Tanam yang Digunakan Pada Penelitian

Sebelum tanah siap digunakan untuk penanaman, dilakukan analisis sampel tanah yang
ditujukan untuk mengetahui kondisi dan karakteristik tanah untuk memudahkan
menentukan tingkat kecocokan tanah dengan jenis tanaman yang akan ditanam.
Beberapa kandungan tanah yang dianalisis yaitu pH tanah, kadar air tanah, C-Organik
tanah, N-total, tekstur tanah, dan kapasitas lapang tanah. Analisis tanah dilakukan di
laboratorium Fisika, Jurusan Teknik Pertanian, Universitas Lampung, dimana hasil uji

sifat kimia dan fisika tanah dirangkum pada Tabel 6 berikut :

Tabel 6. Hasil Uji Sifat Kimia dan Fisika Tanah

Kode Sampel Kandungan
pH Tanah 5.4
C-Organik (%) 1.56
N-Total (%) 0.033
Kadar Air (%) 14.72
Kadar Air Kapasitas Lapang (%) 33.375
Tekstur Kandungan
Pasir (%) 64.94
Debu (%) 18.18

Liat (%) 16.88
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Analisis tanah ini perlu dilakukan untuk mengetahui nilai unsur-unsur penunjang
pertumbuhan tanaman. Dimana pH tanah dan C-Organik tanah diukur untuk mengetahui
tingkat kesuburan pada tanah. Pengukuran pH tanah dilakukan menggunakan pH meter
di laboratorium. Tanah yang subur memiliki pH sebesar 6-7 (netral). Namun pada
penelitian ini, tanah yang digunakan memiliki pH sebesar 5.4 (sedang), sehingga untuk
mencapai pH netral perlu ditambahkan kapur dolomit pada tanah. Sedangkan
kandungan C-Organik pada tanah diukur menggunakan metode walkey and black dan
didapatkan kandungan C-Organik tanah sebesar 1.56% (rendah). Kandungan C-Organik
tinggi pada tanah mengidentifikasikan bahwa tanah tersebut subur dan memiliki kualitas

mineral yang baik.

Pada Tabel 7 terlihat pula bahwa tanah memiliki kandungan pasir 64.94%, debu
18.18%, dan liat 16.88%, berdasarkan hal tersebut maka penentuan tekstur tanah dapat
dilakukan dengan menggunakan segitiga tekstur tanah. Hasil perpotongan garis pada
Gambar 3 menunjukkan bahwa tanah yang digunakan termasuk ke dalam tekstur
Lempung Berpasir. Tanah yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah subsoil
(lapisan tanah bawah) yang memiliki warna merah dan sifat yang kurang subur, hal ini
dikarenakan kurangnya kandungan organisme yang ada pada tanah. Pengukuran tekstur
tanah ini ditujukan untuk mengetahui karakteristik tanah yang akan menjadi media
tanam. Tanah lempung berpasir memiliki sifat mudah hancur dan melekat, jika kadar air
tinggi maka tanah tersebut memiliki daya rekat yang sangat tinggi antar partikelnya, dan

berwarna kemerahan.
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Gambar 3. Segitiga Tekstur

Selain analisis sifat kimia dan fisik tanah, selanjutnya dilakukan juga penghitungan
kadar air tanah yang ditujukan untuk mengetahui seberapa besar air yang dapat
tertampung oleh tanah. Metode untuk menghitung kadar air tanah yaitu dengan
mengoven sampel tanah selama 24 jam pada suhu 105°C. Perhitungan kadar air tanah

sendiri dihitung menggunakan persamaan kadar air basis basah berikut :

ml —m?2
KA=—x100%
ml
Keterangan:
KA = Kadar air (%)
m1 = Sampel sebelum di oven (tanpa berat cawan) (g)

m2 = Sampel sesudah di oven (tanpa berat cawan) (g)

Setelah dilakukan pengamatan penelitian selama 75 hari, pH tanah pada penelitian ini

mengalami perubahan, pH akhir tanah tersaji dalam Tabel 7 berikut :



Tabel 7. pH Akhir Tanah Setiap Perlakuan
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Perlakuan

Ulangan

Ph

Rata rata

P1

1

6,21

6,22

6,24

6,22

P2

6,27

6,26

6,8

6,44

P3

6,45

6,42

6,44

6,44

P4

6,28

6,26

6,29

6,28

PS

6,26

6,25

6,28

6,26

P6

6,31

6,29

W N P W N W N W NP W DN wDN

6,3

6,30

3.4. Pengamatan Penelitian

Pengamatan yang akan menjadi parameter dalam penelitian ini yaitu :

1. Tinggi tanaman (cm) , tinggi tanaman akan diukur menggunakan penggaris/

meteran dimulai dari batang hingga kuncup daun tertinggi. Pengukuran ini akan

dilakukan mulai dari 1 MST setiap 1 minggu sekali.

2. Diameter batang (cm), Pengukuran diameter batang menggunakan jangka

sorong, tepat pada pangkal batang dan dilakukan mulai dari 1 MST hingga

panen.
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3. Jumlah daun, penghitungan Jumlah daun dilakukan dengan menghitung Jumlah
daun pada tanaman kedelai dimulai dari umur 1 MST hingga panen. Perhitungan
dilakukan setiap 1 minggu 1 kali.

4. Polong panen, penghitungan polong panen dilakukan setelah panen dilakukan,
yaitu dengan menghitung Jumlah polong setiap batang sampel perlakuan
tanaman.

5. Biji sehat, biji sehat akan dihitung setelah polong pecah terjemur, kemudian biji
sehat dihitung setiap batang sampel perlakuan kemudian disajikan dalam bentuk
(%).

6. Bobot 100 biji kedelai /batang, bobot biji dihitung setelah polong pecah jemur,
kemudian bobot 100 biji kering akan dihitung setiap batang sampel perlakuan.

7. Konsumsi air (L) tanaman, penghitungan konsumsi air tanaman dilakukan mulai
dari 1 HST sampai panen setiap hari pada setiap sampel perlakuan.

8. Produktivitas air (Kg/m®), produktivitas air dihitung dengan membagi hasil
panen dan konsumsi rata rata tanaman.

9. Bobot brangkasan basah dan kering, bobot brangkasan basah diukur
menggunakan timbangan digital saat kedelai telah dipanen, sedangkan bobot
brangkasan kering diukur menggunakan timbangan digital setelah tanaman
kedelai dijemur selama kurang lebih 2 minggu.

10. Kadar air akar, batang, dan polong, kadar air akan dihitung setelah melakukan
penjemuran selama kurang lebih 2 minggu dalam bentuk persen (%).

11. Bintil akar tanaman, bintil akar akan dihitung setelah panen dilakukan dengan
menJumlahkan bintil yang menempel pada akar tanaman

12. Produktivitas tanaman, produktivitas tanaman dihitung dengan mengkonversi

bobot panen polong menjadi ton/ha.

Jarak tanaman kedelai yang direkomendasikan yaitu 40 x 20 cm pertanaman untuk hasil
yang optimal (Deden 2015). Maka untuk menentukan Jumlah tanaman yang akan
ditanam pada 1 ha lahan yaitu dengan perhitungan sebagai berikut :

Diketahui :

Jarak Tanam = 40x20 cm = 800 cm?

Luas 1 ha =100.000.000 cm?
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Perhitungan :

100.000.000 cm?

—— = 125.000 tanaman
800 cm

Banyaknya Tanaman/1 ha =

Untuk menentukan kebutuhan hara/tanaman maka dilakukan perhitungan seperti berikut

Diketahui :

Kebutuhan Urea/ha =174 Kg Urea = 174.000 g Urea/ha
Kebutuhan SP-36/ha =104 Kg SP-36 = 104.000 g SP-36/ha
Kebutuhan KCl /ha =210 Kg KCI = 210.000 g KCl/ha

Perhitungan :

Kebutuhan Hara/ha
Jumlah tanaman/ha

Kebutuhan Hara/tanaman =

1. Kebutuhan Urea /tanaman = ——22 — 1,392 g
125.000
2. Kebutuhan SP-36/tanaman = =2 — 0,832 g
125.000
3. Kebutuhan KCI /tanaman = 2222% — 1,68 g
125.000

Hasil diatas, didapatkan berdasarkan rekomendasi pemberian pupuk NPK pada tanaman
kedelai (Permadi dan Haryati 2015)
Selanjutnya, masing-masing dosis kebutuhan Urea, SP-36, dan KCI /tanaman akan

digabungkan dengan rekomendasi pemberian kompos tanaman kedelai.

Menurut Tim Balai Penelitian Tanah 2008, pada tanah yang miskin hara, dalam
membantu memaksimalkan produksi tanaman kedelai maka setidaknya tanah tersebut
harus diberikan pupuk kompos sebanyak 2-5 ton/ ha.

Jika 5 ton kompos/ ha maka kebutuhan kompos/ tanaman dapat dihitung dengan cara
berikut :

Diketahui :

1 ha = 125.000 tanaman

5 ton = 5.000.000 g

5.000.000
125.000

Kebutuhan Kompos/tanaman = = 40 g/tanaman
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Kebutuhan pupuk NPK dan pupuk kompos pada tanaman kedelai selanjutnya akan
digabungkan dalam 1 adonan pelet yang kemudian akan menjadi bahan pengujian.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, kemudian dilakukan penghitungan untuk
menentukan Jumlah pemberian pupuk pelet yang telah diperkaya Urea, SP-36, KCI dan
pupuk kompos pelet tanpa penambahan Urea, SP-36, KCI
Diketahui :
1. Kebutuhan Urea/tanaman = 1,392 g
Perbandingan pupuk Urea: kompos/ pembuatan pelet =1 : 10 (1000 g Urea :
10.000 g Kompos)
2. Kebutuhan SP-36/tanaman = 0,832 g
Perbandingan pupuk SP-36 : kompos/ pembuatan pelet =1 : 10 (1000 g SP-36:
10.000 g Kompos)
3. Kebutuhan KCl/tanaman = 1,68 g
Perbandingan pupuk KCI : kompos/ pembuatan pelet = 1 : 10 (1000 g KCI :
10.000 g Kompos)
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Maka, untuk menghitung kebutuhan pelet yaitu dengan :
1. Kebutuhan Pelet Urea=1,392 g x 10
= 1392¢
Pelet Sedang (10 HST) = 13,92 g x 70%
= 9,744 g (diberikan 10 g)
Pelet Kuat (30 HST) =13,92 g x 30%
= 4,176 g (diberikan 5 g)
2. Kebutuhan Pelet SP-36 = 0,832 g x 10
=8,32¢
Pelet Sedang (10 HST) = 8,32 g x 100%
= 8,32 g (diberikan 9 g)
3. Kebutuhan Pelet KCI = 1,68 g x 10
=16,8¢
Pelet Sedang (10 HST) = 16,8 g x 70%
= 11,76 g (diberikan 12 g)
Pelet Kuat (30 HST) =16,89gx 30%
= 5,04 g (diberikan 5,5 g)

Jika telah diketahui kebutuhan pelet pertanaman, maka angka tersebut akan dikonversi

untuk kebutuhan penggunaan per hektar yang akan disajikan pada Tabel 8 berikut :

Tabel 8. Kebutuhan Pupuk Pelet/Ha

Pupuk Kebutuhan Jumlah Kebutuhan Pupuk /Ha
Pelet Pupuk/Tanaman (g) Tanaman/Ha (Ton)

Urea 15 125000 1,875

SP 36 9 125000 1,125

KCI 17,5 125000 2,1875




3.5.Pelaksanaan Penelitian

Bagan alir pelaksanaan penelitian secara ringkas disajikan sebagai berikut :

Disiapkan alat dan bahan

«

Dilakukan Pembuatan Pupuk Kompos

«

Dilakukan Pembuatan Pupuk Kompos Pelet
dengan campuran NPK

«

Penanaman dan implementasi perlakuan dengan

RAL pada tanaman Kedelai

“«ie

Analisis data.

e

Gambar 4. Diagram alir pelaksanaan penelitian



3.6. Pembuatan Pupuk Kompos Pelet
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Pupuk kompos pelet dibuat dengan menghaluskan kompos yang telah dijemur selama

kurang lebih 1 minggu, komposisi yang digunakan meliputi beberapa bahan yang tersaji

pada Tabel 9 berikut :

Tabel 9. Persentase Kandungan Hara N,P,K dan C-Organik Pada Bahan Kompos

No Unsur TKKS Kotoran Kotoran Arang

MSG

Serabut

Hara Bekas Ayam Sapi  Sekam Industry Kelapa
Jamur (%) (%) (%) (%) (%)
Merang
(%)
1 P 0.08 0.98 0.35 0.06 1.03 0.02
2 K 1.81 1.1 2.76 0.39 0.04 0.29
3 N 1.07 0.21 0.57 0.3 0.56 0.24
4 C- 52.35 36.57 41.27 34.18 13.23 10.21
Organik
5 Kadar 10.34 18.59 65.62 37.22 51.63 76.55
Air

Hasil pada Tabel 9 diatas didapatkan berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian yang

dilakukan di UPT Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi Universitas

Lampung.

Perbandingan bahan yang digunakan saat pembuatan kompos yaitu 50:5:5:5:30:5

(TKKS bekas media jamur merang, arang sekam, limbah lumpur industri MSG, kotoran

ayam, kotoran sapi, serabut kelapa) perlapisannya, yang kemudian ditambahkan EM4

dan molase setiap lapisan.
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Kemudian bahan dicampur dengan air menggunakan mixer dengan lama pencampuran
20 menit (sedang) dan 30 menit (kuat). Pelet dibuat dengan ukuran panjang 3 cm dan 4
cm serta diameter nya sebesar 1 cm. Pembuatan pupuk kompos pelet menggunakan
bahan kompos dan pupuk NPK anorganik dengan perbandingan 10 : 1. Bahan-bahan
tersebut dicampur menggunakan mixer dengan tambahan air 2,5 dan 3 liter air, bagan

alir pembuatan pelet dapat dilihat pada Gambar 5 berikut :

Persiapan alat dan bahan

!

Proses pengomposan bahan selama kurang lebih 2
bulan

v

Penghalusan kompos/pengayakan

\ 4

Pencampuran pupuk kompos halus dan NPK dengan
metode langsung dicampur lalu dimixer

Proses produksi pupuk pelet dengan mesin ekstruder.
Pelet dibuat dengan ukuran 3 cm, dan 4 cm.

Pengeringan pupuk organik pelet

A 4

Pengaplikasian pada tanaman

A 4

Gambar 5. Bagan alir pembuatan pupuk kompos pelet



V. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, menunjukan bahwa :

1.

Metode pemupukan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter
batang tanaman, jumlah daun, polong panen, biji sehat, , produktivitas air
tanaman, bobot brangkasan segar dan kering tanaman, kadar air akar, batang,
dan polong tanaman, serta jumlah bintil akar tanaman.

Perlakuan pupuk kompos remah disertai dengan pemberian pupuk urea,
SP36, KCL yang diberikan secara konvensional (P2) menunjukkan kinerja
terbaik dengan tinggi tanaman (110,83 cm), diameter batang (5,93 mm),
jumlah daun (81 helai), jumlah polong (64,67 polong), (biji sehat 80,648 %),
konsumsi air (9,84 L), produktivitas air (2,798 Kg/m?, bobot brangkasan
segar (72,57 g), brangkasan kering (36,95 g), kadar air polong (26,81 %), dan
produktivitas tanaman (1,636 ton/ha).

5.1 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan terdapat beberapa saran, yaitu:

1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan pupuk kompos pelet, sebaiknya

dilakukan pengujian kepada beberapa komoditas tanaman lain khususnya
komoditas tanaman palawija.

Melakukan pengujian kandungan hara pada pupuk kompos pelet setelah
pengaplikasian pada tanaman untuk mengetahui kandungan yang hilang

selama masa budidaya.
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